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Abstrak 
Pengembangan media pembelajaran saat ini sedang menghadapi revolusi industri, secara khusus media 
pembelajaran kini haruslah terintegrasi dengan model e-learning, dan tersingkron dengan computing 
yang mengharuskan sekolah melakukan revitalisasi sistem pembelajaran. Tujuan yang ditetapkan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi learning management system bagi 
guru sebagai media pembelajaran, untuk mengetahui bagaimana implementasi learning management 
system bagi peserta didik sebagai media pembelajaran dan untuk mengetahui faktor penghambat dalam 
implementasi learning management system sebagai media pembelajaran di SMK Al Azhar 
Banyuwangi. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, pengumpulan datanya melalui 
wawancara dan observasi dan analisis datanya menggunakan analisis reduksi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan implementasi learning management system sebagai media pembelajaran tidak berjalan 
dengan semestinya. Sebagian guru dan peserta didik masih kesulitan dalam penggunaan LMS itu 
sendiri, sehingga proses pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan awal. Faktor penghambatnya 
dikarenakan kurangnya kemampuan teknologi dan literasi digital pada guru yang usianya diatas 40 
tahun, budaya pemakaian wajib LMS pada kelas XII bukan pada seluruh kelas disekolah, serta sarana 
dan prasarana yang belum memadai. Perlu adanya pengembangan dan kesadaran pada guru yang belum 
cukup menguasai dunia digital, pemerataan penggunaan LMS sebagai media pembelajaran seluruh 
kelas dan peningkatan penyediaan saranan dan prasaranan oleh sekolah. 
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1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan penting bagi hidup manusia, dengan demikian setiap orang 
memiliki hak untuk mendapatkan pelayanan pendidikan (Shaturaev, 2021), (Ahmad, 2021), (Jannati, 
Ramadhan and Rohimawan, 2023). Pendidikan yang maju akan menjadikan bangsa maju. Pendidikan 
dapat dikatakan sebagai salah satu proses untuk mengembangkan potensi pada individu untuk 
kelangsungan hidup secara penuh dan dapat menjadikan individu berpendidikan, baik secara kognitif, 
afektif dan psikomotorik (Andari, 2022). Pilar utama pembangunan suatu negara adalah sistem 
pendidikan (Dihe and Wangdra, 2023), (Alifah, 2021), (Safitri, 2024). Pendidikan memegang peranan 
penting dalam membentuk masa depan dan perkembangan suatu bangsa. Dalam pendidikan tidak hanya 
mentransfer pengetahuan dari generasi satu ke generasi berikutnya, tetapi juga membentuk karakter, 
keterampilan dan pemikiran yang kritis pada setiap individu.  
Pemilihan metode pembelajaran dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada di kelas dan 
analisis peserta didik sehingga proses belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan 
peserta didik (Wahyuni and Bhattacharya, 2021), (Andari, 2022), (Huda, Hanief and Hakim, 2022). 
Dan dalam hal ini teknologi dapat dimanfaatkan sebagai media dalam pembelajaran. Salah satu contoh 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan sistem Learning Management 
System (LMS). Penggunaan LMS dalam pembelajaran sangat meningkatkan sistem belajar siswa, 
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pembelajaran lebih efektif, interakif dan lebih produktif (Fuady, Sutarjo and Ernawati, 2021), (Bradley, 
2021), (Ikromovna and Latipovna, 2021). LMS berisi pengelolahan pembelajaran yang mempunyai 
fungsi memberikan sebuah materi, mendukung kolaborasi, menilai kinerja siswa, merekam data peserta 
didik dan menghasilkan laporan untuk memaksimakan pembelajaran (Quansah and Essiam, 2021), 
(Putra, Sudiana and Pamungkas, 2020). Namun, dalam setiap media pembelajaran seperti LMS ini pasti 
memiliki kelemahan dan kekurangan, entah pada media itu sendiri (LMS) atau pada penggunaannya. 
Aktivitas pembelajaran jelas melibatkan guru dan peseta didik, apalagi dalam aktivitas tersebut 
menggunakan media berupa LMS. Guru dan Peserta didik harus sama-sama paham mengenai 
penggunaan dan sistemnya. 
Beberapa penelitian terkait penerapan LMS antara lain Rebecca dan Charles (2021) yang mengatakan 
bahwa sistem LMS dapat meningkatkan efisiensi, dan produktivitas belajar. Namun, kekurangan yang 
terjadi yakni tidak efektifnya waktu. Hal ini mendukung penelitian lain yang mengungkapkan bahwa 
learning management system dapat menimbulkan beberapa kerugian, baik dari segi waktu, maupun 
uang (Mohammadi, Mohibbi and Hedayati, 2021). 
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di SMK Al Azhar Banyuwangi, sudah menggunakan 
Learning Management System. LMS di buat sendiri oleh Kepala Sekolah SMK Al Azhar Banyuwangi, 
LMS digunakan sebagai media pembelajaran oleh setiap guru. Namun, sebagian guru ada yang tidak 
paham mengenai penggunaan LMS itu sendiri. Tidak hanya pada guru, peserta didik juga kesulitan 
dalam menggunakannya. Keterbatasan kemampuan ini yang menjadikan kegunaan LMS tidak efektif 
dan tidak sesuai dengan tujuan yang sudah diterapkan. Untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti 
pembelajaran LMS di SMK Al Azhar Banyuwangi dengan tujuan mengetahui bagaimana implementasi 
learning management system bagi guru sebagai media pembelajaran, bagaimana implementasi learning 
management system bagi peserta didik sebagai media pembelajaran dan faktor-faktor penghambat 
dalam implementasi learning management system sebagai media pembelajaran di SMK Al Azhar 
Banyuwangi. 
 
2. Metode 
This Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif. Rancangan deskriptif 
kualitatif digunakan untuk memperoleh gambaran yang jelas, objektif, sistematis dan cermat mengenai 
keaktualan dari sifat populasi (Debby and Shefaly Shorey, 2022), (Afifatul Hikmah, 2021), (Muzari, 
Shava and Shonhiwa, 2022). Penelitian deskirptif kualitatif yaitu prosedur dalam penelitian yang 
didalamnya menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari individu atau perilaku 
yang dapat diamati (Surya, Rofiq and Ardianto, 2021), (Anas and Ishaq, 2022). Penelitian deskirptif 
kualitatif merupakan suatu metode dalam penelitian yang menggambarkan semua data dan kondisi 
subjek dan objek penelitian kemudian menganalisis serta membandingkan berdasarkan situasi dan 
kondisi saat ini. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik di SMK Al Azhar Banyuwangi. Sementara, 
objek penelitian ini mengenai implementasi learning management sistem yang digunakan sebagai 
media pembelajaran. Dengan pendekatan kualitatif akan mendorong untuk mendapatkan data yang 
lebih mendalam, terutama melalui keterlibatan penelitian sendiri di lapangan. Dalam penelitian 
kualitatif, peneliti yang menjadi instrumen utama dalam mengumpulkan data yang memiliki hubungan 
langsung dengan objek yang diteliti. 
Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah wawancara dan 
observasi. Wawancara dilakukan dengan wakil bidang kesiswaan yang kebetulan juga guru yang 
berkecimpung dalam bidang teknologi, dalam hal ini dilakukan untuk mendapat informasi lebih 
mendala tentang implementasi learning management system di SMK Al Azhar Banyuwangi. Sedangkan 
observasi dilaksanakan di lingkungan sekolah SMK Al Azhar Banyuwangi terutama di kelas XII TKJ 
untuk mengamati proses pembelajaran yang menggunakan media elektronik berupa learning 
management system tersebut. 
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Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara mereduksi data. Reduksi data artinya 
mengubah data rekaman ke dalam pola, fokus, kategori atau pokok permasalah tertentu setelah data 
terkumpul (Sari, Paramarta and Wisnu, 2023), (Islam and Aldaihani, 2022), (Khoa, Hung and Hejsalem, 
2023). Reduksi data merupakan data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci (Sompotan, Sondakh and Runtuwene, 2023). Setelah 
dikumpulkan secara teliti dan rinci, data akan dirangkum atau dicari titik fokus permasalahannya. Data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila di perlukan. Langkah selanjutnya 
mendisplaykan data atau menyajikan data, menarik kesimpulan dan mengverifikasi. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Learning Management System (LMS) 
The Learning Management System (LMS)  atau Couerse Management System (CMS), juga dikenal 
dengan Virtual Learning Environment merupakan aplikasi perangakat lunak yang digunakan oleh 
kalangan pendidik yang digunakan sebagai media pembelajaran online berbasis internet (Rashid et al., 
2021), (Thohir et al., 2023), (Aziz, Widianto and Purwanto, 2024). Learning management sistem suatu 
aplikasi atau software yang digunakan untuk mengelola pembelajaran secara online, meliputi materi, 
penugasan, penempatan, pengumpulan dan penilaian. Terdapat beberapa contoh dalam LMS antara lain 
Quipper School, Kelase, Kelas Kita dan Sekolah kita, Edmodo, Schoology, GeSchool, Learnbosst, 
Medidu, Kahoot dan masih banyak lagi. 
Leaning management system adalah “a digital learning environment to manage all aspect of the 
learning process” (Bygstad et al., 2022). hal ini dimaknai bahwa LMS merupakan sebuah lingkungan 
pembelajaran digital yang mengelola semua aspek proses pembelajaran. Penggunaan LMS semakin 
pesat seiring perkembangan teknologi internet. Pembelajaran lewat media web (e-learning WEB) 
mempunyai tiga faktor utama yaitu pedagogy, content dan teknology (Bizami, Tasir and Na, 2023), 
(Jing and Hongxia, 2021). Teknologi memberikan kemudahan pada pendidikan dan serta secara 
otomatis memberikan kemajuan dalam proses pembelajaran. Menyesuaikan kebutuhan pembelajaran 
jarak jauh dengan fitur yang telah di sediakan (Hakim, Lumba and Danuputri, 2023). LMS memiliki 
beberapa fitur antara lain, managemen isi pembelajaran, managemen proses pembelajaran, evaluasi dan 
ujian yang dilakukan secara online, administrasi pembelajaran, chatting dan diskusi (Leny Dhianti, 
2021).  

  

Gambar 1. fitur yang terdapat di dalam Learning Management System 

Penggunaan fitur-fitur yang solutif guna meningkatkan efektivitas dan efesiensi pembelajaran, 
mendorong minat belajar sehingga termotivasi untuk belajar, membentuk inetraksi siswa, memberi 
sarana serta referensi belajar beragam dan terbangunnya komunikasi yang aktif dan berkualitas (Rustini, 
Arifin and Wahyuningsih, 2021). Dalam Learning Management System mediasi melibatkan akuisisi 
kompetensi dan keterampilan dalam komuniasi semua guru dan peserta didik, dan kepedulian yang 
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lebih besar agar menciptakan momen interaksi dan kemungkinan aplikasi praktis kerja kolaboratif, 
bahwa dengan prose pembelajaran terjadi secara partisipatif (Lovianova et al., 2021), (Li, 2021), 
(Yahya, Widyarini and Sunardi, 2021). 
Media Pembelajaran 
Media adalah salah satu sarana untuk meningkatkan proses pembelajaran. Media pembelajaran 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda, untuk itu dalam memilih media pembelajaran harusnya 
dengan cermat dan tepat agar dapat digunakan dengan tepat guna (Wulandari et al., 2023), (Fadilah et 
al., 2023), (Ritonga, Andini and Iklmah, 2022). Media pembelajaran memiliki peran penting dalam 
terlaksanakannya proses pembelajaran, dengan media pembelajaran yang menarik dapat menstimulus 
peserta didik secara baik untuk menerima materi pembelajaran (Sulistiani et al., 2023). Penggunaan 
media pembelajaran sangat berdampak positif terhadap pencapaian belajar dan motivasi peserta didik. 
Adanya media pembelajaran dalam pelaksanan pembelajaran di kelas mencerminkan seorang guru 
menginginkan suasana dikelas yang aktif dan media digunakan untuk menyampaikan materi (Sengkoen, 
Ma’i and Tewuh, 2023). 
Media pembelajaran sangat penting dan sangat membantu guru dalam menyapaikan materi 
pembelajaran. Media pembelajaran dapat juga digunakan untuk mencontohkan atau mempraktekkan 
materi pembelajaran (Zulhelmi et al., 2023), (Wardani, Kusumaningsih and Kusniati, 2024). Di dalam 
proses pembelajaran media memiliki kapasitas luas biasa untuk menjelaskan materi pembelajaran, yang 
mungkin masih kabur dan kurang dipahami peserta didik. Media yang berasal dari penggabungan 
teknologi dan inovasi akan menghasilkan keefektifan pada media itu sendiri (Permana, Hazizah and 
Herlambang, 2024). Media pembelajaran dengan menggunakan teknologi akan berhubungan dengan 
sebuah internet. Dengan adanya  internet pembelajaran lebih mudah dan cakupannya lebih luas. Internet 
juga mempermudah semua orang dalam mengakses dan menukar informasi tentang materi 
pembelajaran, sehingga materi pembelajaran tidak hanya berpusat pada satu sumber saja. Materi bisa 
dicari dari berbagai sumber melalui internet (Zahwa, 2022). 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan dan minat belajar peserta didik 
(Maghfiroh and Suryana, 2021) (Faishol and Mashuri, 2022). Media pembelajaran dapat dimanipulasi 
sesuai kondisi dan kebutuhan peserta didik (Fatmawati, Sukartiningsih and Indarti, 2021). Media 
pembelajaran dari tahun ke tahun pasti mengalami perkembangan, dari perkembanan media 
pembelajaran ada yang berbau teknologi dan ada yang tidak. Penggunaannya sendiri tergantng 
kebutuhan dan kondisi yang ada disekolah. Untuk lebih jelasnya media pembelajaran dibagi menjadi 
beberapa jenis: 

 

Gambar 2. Jenis- jenis media pembelajaran 
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Media Visual adalah sebuah media pembelajaran dengan mengandalkan penglihatan. Dapat dilihat oleh 
peserta didik (Ichsan et al., 2021), (Gever et al., 2021). Media ini membantu guru dalam menyampaikan 
tujuan pembelajaran. Media visual dibagi menjadi 2 yaitu, media visual yang dapat diproyeksikan dan 
media visual yang tidak dapat diproyeksikan (Adella and Dwi, 2023). Contohnya papan tulis (non-
proyeksi) dan power point (proyeksi). Media Audio adalah sebuah media pembelajaran dengan 
mengandalkan pendengaran (Ichsan et al., 2021), (García-escribano and Ogea, 2023). Media audio 
dapat merangsang kerja otak atau pikiran peserta didik. Media audio membutuhkan kekonsentrasian 
saat menggunakannya. Contohnya radio, kaset atau rekaman suara. Media Audio-Visual adalah media 
dengan mengandalkan penglihatan dan pendengaran. Peserta didik dapat melihat serta mendengarkan 
materi pembelajran sekaligus. Audio-visual dapat menggantikan peran guru dalam menyampaikan 
materi. Guru hanya menjadi fasilitator saat proses pembelajaran. Contohnya vidio, televisi dan masih 
banyak lagi. Media Multimedia adalah media dengan menggunakan beberapa sarana untuk 
mempresentasikan materi (Ellestr, 2021), (Wijaya, Arifin and Badri, 2021). Multimedia melibatkan 
berbagai unsur platform dan komputer sebagai fungsional pengontrolnya. Media proyeksi adalah media 
yang menggunakan proyektor sehingga materi terlihat pada layar (Liu et al., 2023), (Sdn and Jeruk, 
2022). Media grafis adalah media yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan 
bentuk simbol maupun gambar (Akbar, Mulyadi and Shandi, 2021), (Dar et al., 2022). Media realia 
adalah media yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran bisa dalam bentuk benda 
hidup atau benda mati (Novina, Setyasto and Sulastri, 2023), (Kesuna and Maina, 2023). 
Implemantasi Learning Management System sebagai Media Pembelajaran di SMK Al Azhar 
Banyuwangi 
Bagi Guru 
Implementasi Learning Management System artinya menerapkan sistem pembelajaran yang 
menggunakan media yang berbasis teknologi (Asamoah, 2021), (A et al., 2022). LMS membantu guru 
dalam mengelola sistem pembelajaran. Di SMK Al Azhar Banyuwangi sudah menggunakan sistem 
Learning Management System. LMS dibuat sendiri oleh kepala sekolah bahkan sistem LMS ini sudah 
dipakai sejak sebelum corona. Namun, proses pembelajaran dengan sistem LMS tidak berjalan sesuai 
dengan tujuan. Implementasi learning management yang sudah dibuat tidak berjalan semestinya. Hal 
ini dikarenakan kurangnya kemampuan teknologi pada guru dan peserta didik. 
Pemanfaatan media teknologi dalam bentuk LMS digunakan oleh sebagian  guru SMK Al Azhar 
Banyuwangi. Guru yang kategori usianya lebih dari 40 tahun, kurang memanfaatkan media yang telah 
disediakan. Karena, memang kemampuan penggunaannya kurang, fitur-fitur yang ada dalam laman 
LMS sulit untuk dipahami. Dan sebaliknya, pada guru yang usianya kurang dari 40 sudah bisa 
menerapkan penggunaan media LMS secara efektif. Untuk permasalahn guru yang kurang mumpuni 
dalam penggunaan media pembelajaran LMS dapat diatasi dengan cara meminta bantuan kepada tim 
IT yang bertugas, tidak hanya pada tim IT, rekan-rekan guru juga memberikan bantuan dalam masalah 
tersebut. 
Sebagian guru di SMK Al Azhar, ada yang mengatakan bahwa penggunaan LMS sebagai media 
pembelajaran ini efektif dan efesien. Mengelolaan materi pembelajaran, penilaian, assesment atau 
pengumpulan tugas jadi lebih mudah dan praktis. Menurut narasumber bapak Achmad Subagiyo wakil 
kesiswaan SMK Al Azhar Banyuwangi, sebagai Media pembelajaran LMS juga membantu dalam 
menciptakan aktivitas yang seru. Memberikan game-game seperti KAHOOT yang mana siswa akan 
bersaing dengan teman-temannya, agar menarik sehingga siswa tidak bosan dan bisa lebih merespon 
materi pembelajaran dengan baik. 
Bagi Peserta Didik 
Implementasi Learning Management System sebagai media pembelajaran untuk siswa juga kasusnya 
sama dengan guru. Dimana siswa juga kesulitan dalam menggunakan LMS padahal dalam 
penggunaannya sudah disediakan tutorial berupa video oleh guru. Penyebab utamanya juga karena 
peserta didik kurang adanya literasi digital sehingga sebagian siswa ada yang masih awam dalam 
penggunaan LMS sendiri. Dan Impelementasi Learning Management System sebagai media 
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pembelajaran ini tidak digunakan pada semua kelas, hanya diperuntukan pada kelas XII SMK Al Azhar 
Banyuwangi yang sedang melakukan magang. Dan selama magang itulah peserta didik akan 
menyampaikan materi, tugas dan semacamnya ke Media pembelajaran berupa LMS ini. 
Kebiasaan tersebut yang menjadikan kemampuan penggunaan teknologi pada peserta didik berkurang 
dan mungkin meningkatnya sedikit. Seharunya kelas awal misal kelas X sudah dibiasakan menggunaan 
media pembelajaran LMS pasti peserta didik akan lebih terbiasa. Tetapi untuk kasus ini pada semua 
guru, ada sebagian guru yang membiasakan dari awal penggunaan LMS, menciptakan proses belajar 
yang menarik dan produktif. Mengenalkan fitur-fitur yang terdapat dalam LMS, usaha agar kemampuan 
pemakaian LMS peserta didik meningkat. 
Faktor Penghambat dalam Implementasi Learning Management System sebagai Media 
Pembelajaran 
Faktor penghambat dalam implementasi learning management system sebagai media pembelajaran di 
SMK Al Azhar Banyuwangi adalah pada sarana dan prasanan. Saranan dan prasanan berupa Handphone 
dan komputer. Handphone tidak semua peserta didik membawa, dikarenakan SMK Al Azhar 
Banyuwangi SLTA yang masih bernaung pada Pondok Pesantren Al Azhar Banyuwangi. Dari jumlah 
600 peserta didik yang terdiri dari pesantren dan non-pesanren, siswa yang non-pesantren sudah 
membawa HP sendiri sedangkan untuk peserta didik yang non-pesantren ada sebagian yang membawa 
(dititipkan) ada yang tidak. Dan peserta didik yang tidak membawa HP akan dilarikan ke lap komputer. 
Namun, untuk jumlah komputer yang disediakan masih belum cukup sehingga proses pembelajran 
belum efektif. 
Faktor penghambat implementasi LMS juga berasal dari peserta didik sendiri. Dimana dalam dunia IT 
untuk pembelajaran seperti join atau login ke LMS sebagian peserta didik masih kesulitan dan 
cenderung ke media sosial atau ke game bukan ke proses pembelajaran. Yang menjadi permasalahan 
juga pada aplikasi yang digunakan, peserta didik kurang familiar yang mungkin pada sekolah awalnya, 
SMP nya tidak dikenalkan sehingga masih kesulitan. Guru juga perlu memperhatikan peserta didik 
dalam pembelajaran dalam menggunakan HP agar tidak kecolongan masuk kedalam dampak negatif 
teknologi yang mengerikan, seperti kenakalan remaja. 
 
4. Kesimpulan 
Pendidikan adalah sebuah upaya peningkatan kapasitas diri setap individu melalui proses pembelajaran. 
Dalam setiap proses pembelajaran tentunya ingin meningkatkan kualitas peserta didiknya, salah satu 
cara dengan menciptakan media pembelajaran yang memadai. Sama hal dengan SMK Al Azhar 
Banyuwangi yang berusaha membuat sebuah Media Pembelajaran yang berbasis teknologi seperti 
Learning Management System (LMS) untuk alat atau perantara menyampaian materi pembelajaran agar 
lebih mudah dan menarik. Namun, tidak bisa dipungkiri bahwa dalam media pembelajaran seperti LMS 
ini pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya. Entah, dari medianya sendiri atau dari penggunanya. 
Di SMK Al Azhar terjadi hal demikian terdapat kelebihan dan kekurangnnya. Kelebihan terdapat pada 
Learning Management System yang sudah tersedia sebagai media pembelajaran. Hanya saja terdapat 
kekurangan yang ada pada penggunanya baik dari guru maupun peserta didiknya. Upaya-upaya telah 
dilakukan untuk tetap mengimplementasikan learning management system sebagai media pembelajaran 
dengan bantuan tim IT kepada guru yang kurang mumpuni dalam bidang teknologi dan memberikan 
video tutorial serta memonitoring peserta didik yang juga kurang paham mengenai sistem LMS.  
Dengan demikian adanya penulisan artikel ini dapat menumbuhkan kesadaran terutama bagi guru untuk 
mengembangkan pemakaian media teknologi dan mempelajari pengetahuan yang lebih luas tentang 
dunia digital agar proses pembejaran tidak tertinggal pada masa sekarang, diamana pemanfaatan 
teknologi lebih cepat dari sebelumnya. 
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